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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh parsial komunikasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan dan mengetahui variable yang memiliki pengaruh lebih dominan 

terhadap kinerja karyawan. Pengumpulan data primer menggunakan metode kuesioner 

yang didistribusi kepada 75 orang karyawan PT. Trans Kalla Makassar. Hasil kuesioner 

kemudian diuji instrument dan asumsi klasik untuk memenuhi persyaratan analisis regresi 

linear berganda. 

Hasil penelitian ini melaporkan, pengaruh parsial dari komunikasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, adalah pengaruh positif yang signifikan. Dibandingkan dengan 

motivasi kerja, komunikasi memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja karyawan 

PT. Trans Kalla Makassar. Ketiga hipotesis penelitian ini diterima secara statistika. 

Kata kunci: Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the partial effect of communication and work motivation on 

employee performance, and to know the variables that have a moe dominant influence on 

employee performance. Primary data collection using a questionnaire method distributed to 

75 employees of PT. Trans Kalla Makassar. The results of the questionnaire were then 

tested for classical instruments and assumpitions to meet the requrements of multiple linear 

regression analysis. 

The results of this study report, the persistent influence of communication and work 

motivation on employee performance, is a significant positive influence. Compared to work 

motivation, communication has a more dominant influence on the performace of employees 

of PT. Trans Kalla Makassar. These three research hypotheses are accepted statistically. 

Keywords: communication, work motivation, employee performance 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk/melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain yang pada akhirnya 

akan tiba kepada saling penegertian (Rogers dan Kincaid 2005:3). Komunikasi adalah 

pengiriman informasi dan makna dari suatu individu atau kelompok ke individu atau 

kelompok lainnya (Gufrey 2006:15). Peran dan fungsi konumikasi, sering diabaikan dalam 
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perusahaan, akibatnya kesalahpahaman sering terjadi baik antara atasan dan bawahan, 

maupun antar individu dalam perusahaan itu. 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas,arah, dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya ( Robbins dan judge 2007:222). Menurut Hasibuan 

(2004:219). Motivasi adalah rangsangan keinginan dan pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Trans Kalla Makassar adalah perusahaan 

pengembang dari Trans Studi Mall Makassar (TSM) yang berlokasi Jalan HM. Dg. Patompo, 

Tanjung Bunga. Salah satu aktivitas dalam pengelolaan SDM adalah komunikasi dan 

motivasi dalam PT. Trans Kalla Makassar. Berdasarkan teori komunikasi menurut Prabasari 

(2012), semakin lancar dan cepat serta efektif komunikasi yang dijalin akan semakin cepat 

pula dapat terbinanya hubungan kerja yang baik. Komunikasi yang baik dan efektif 

diharapkan menghadirkan motivasi kerja yang semakin meningkat bagi semua keryawan.  

Menurut Samsudin (2006:281) motivasi adalah proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi atau dorongan (driving force) 

dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan 

kehidupan. 

Komunikasi dan motivasi sangan berpengaruh terhadap sumber daya manusia 

khususnya karyawan yang bersinggung langsung terhadap konsumen. Sehubungan dengan 

hal tersebut, Manajemen PT. Trans Kalla Makassar merasa perlu untuk terus menjalin 

komunikasi secara intense dengan para karyawan, dengan tujuan untuk memotivasi para 

karyawannya agar bersedia memberikan kontribusinya secara maksimal bagi kepentingan 

pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu upaya memotivasi karyawan dilakukan dengan 

cara memberi bonus sebagai bentuk penghargaan kepada karyawan yang bekerja dengan 

baik.  

Alasan dilakukan penelitian ini di PT. Trans Kalla Makassar, karena masih minimnya 

komunikasi diperusahaan ini sehingga kurang mendorong para karyawan untuk bekerja 

lebih efektif. 

Fenomena yang terjadi di PT. Trans Kalla Makassar sebagai tempat penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat komunikasi dan motivasi kerja terhadap karyawan masih 

rendah, seperti efesiensi penggunaan sumber daya manusia penggunaan waktu kerja, 

masih banyak karyawan yang datang terlambat, sehingga kurang termotivasi dalam bekerja. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini adalah: 

1. Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Kalla 
Makassar? 

2. Apakah Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Kalla 
Makassar? 

3. Variable apakah yang lebih dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Trans Kalla Makassar? 
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Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Trans Kalla Makassar. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan 

pada PT. Trans Kalla Makassar. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variable yang dominan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Trans Kalla Makassar.  

 

Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam bidang ilmu manajemen 

sumber daya manusia tentang komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan 

informasi yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan mengenai system komunikasi dan 

motivasi karyawan di organisasi sehingga dapat  mengurangi terjadinya penyimpangan dan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

TINJUAN PUSTAKA / LITERATURE REVIEW 

Pengertian manajemen sumber daya manusia  

Hasibuan (2008:10) mengemukakan bahwa, MSDM (Manajemen Sumber Daya 

Manusia) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen utama organisasi dibandingkan 

dengan elemen lain seperti modal, teknologi dan uang, sebab manusia itu sendiri yang 

mengendalikan yang lain. Manusia memilih teknologi, manusia yang mencari modal, 

manusia yang menggunakan dan memeliharanya, disamping manusia dapat menjadi salah 

satu sumber keunggulan bersaing dan sumber daya manusia bersaing yang langgeng. Oleh 

karena itu, pengolahan sumber daya manusia dalam organisasi menjadi suatu hal yang 

sangat penting. 

 

Pengertian Komunikasi  

Menurut Daryanto dan Abdullah (2013:94). Komunikasi adalah proses penyampaian 

dan pertukaran informasi sekurang-kurangnya antara dua pihak yang berperan sebagai 

pengirim (sender) dan penerima (receiver) dengan menggunakan berbagai media yang ada. 

Menurut Daryanto dan Abdullah, (2013:94-95). Indikator dalam mencapai komunikasi ada 

empat yaitu: 1. Pemahaman, 2. Kesenangan, 3. Pengaruh pada Sikap, 4. Hubungan baik.. 

 

 

Bentuk Komunikasi 

Komunikasi interpersonal. Bentuk komunikasi yang dilakukan suatu individu kepada 

individu lain biasanya secara lisan bersamaan dengan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, seperti emosi, situasi dan lain hal lainnya. 

Komunikasi Lintas Budaya (cross-curtural communication), bentuk komunikasi yang 

dilakukan antarindividu yang memiliki perbedaan budaya, sehingga agar pesan dapat 

disampaikan, diterima, dan dimengerti. 

 

Pola Komunikasi 
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Faktor yang memengaruhi pola komunikasi dalam organisasi: 1. Jalur formal dari 

komunikasi, 2. Otoritas dari hierarki organisasi, 3. Spesialisasi jabatan, 4. Kepemilikan 

informasi. 

Komunikasi vertical adalah bentuk komunikasi yang dilakukan seseorang yang 

berada pada tingkat atas ke orang yang berada dibagian tingkat bawah atau sebaliknya. 

Komunikasi yang terjadi biasanya mengenai pemberian tugas, pemberian arahan ataupun 

pelaporan dan pertanggung jawaban. 

Komunikasi horizontal adalah bentuk komunikasi yang dilakukan seseorang dengan 

orang lain yang memiliki tingkatan organisasi yan setara. Komunikasi yang terjadi dalam 

rangka koordinasi, kerja sama, dan lain sebagainya. 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan,ide,gagasan) dari 

satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya komunikasi dilakukan secra lisan atau verbal 

yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 

Tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman bersama atau mengubah 

persepsi, bahkan perilaku (Riant Nugroho 2004:72). Sedangkan menurut (Katz dan Robert 

Kahn, 2012) yang merupakan hal utama dari komunikasi adalah pertukaran informasi dan 

menyampaikan makna suatu system social organisasi. 

Berdasarkan teori komunikasi menurut prabasari (2012), semakin lancar dan cepat 

serta efektif komunikasi yang dijalin akan semakin cepat pula dapat terbinanya hubungan 

kerja yang baik. Komunikasi yang baik dan efektif diharapkan menghadirkan motivasi kerja 

yang semakin meningkat bagi semua karyawan. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Rivai dkk (2005:455) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

memengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Rivai 

dkk (2005:137) menyatakan bahwa manajer dapat memotivasi karyawan dengan 

memberikan kebutuhan social serta dengan membuat mereka merasa bermanfaat dan 

penting. 

Penelitian ini menggunakan teori motivasi dengan pendekatan kebutuhan dengan 

alasan bahwa pemenuhan kebutuhan merupakan factor yang masih dominan dalam 

memotivasi para karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, kinerja 

seseorang dalam melaksanakan kerja atau tugas. Sedangkan menurut Byars (2005) dalam 

Suharto (2005:135) mengatakan ada lima kriteria yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kinerja karyawan secara individu : 1. Kualitas, 2. Kuantitas, 3. Ketepatan waktu, 4. 

Efektivitas, 5. Komitmen kerja. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

seperti : (Taufik Rachim 2014) pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Bober, (Syamsu Alam, 2014) Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pengawai lembaga penjaminan Mutu Pendidikan, (Yuli Suwati, 2013) 

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi kerja terhadap karyawan pada PT. Tunas Hijau 

Samarinda. 

 

Kerangka Konsep / Conceptual Frame work 

Pengertian ini terdiri dari variable independen Komunikasi dan motivasi kerja 

sedangkan variable dependen kinerja karyawan. Variable independen saling berhubungan 
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dan mempengaruhi variable dependen, artinya komunikasi dan motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

dikemukakan pada perumusan masalah. Hipotesis tersebut harus dibuktikan kebenaran dan 

ketidak benarannya lewat pengumpulan dan penganalisaan data penelitian. 

Dengan mengacu pada uraian latar belakang dan permasalahan, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Trans Kalla Makassar. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Trans Kalla Makassar. 

3. Motivasi kerja secara dominan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Trans Kalla Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh antar variable, 

sehingga berdasarkan jenisnya penelitain ini digolongkan dalam penelitian dengan 

explanatory research yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi yang 

diteliti dan menjelaskan hubungan antara variable yang akan dibuktikan melalui pengujian 

hipotesis. Penelitain ini menggunakan pendekatan kualitatif yang di kuantitatifkan yang 

datanya berwujud pada bilangan (angka-angka) dan pembuktian hipotesis yang dilakukan 

menggunakan analisis statistic (Sugiyono:2014). 

Menurut Sugiyono (2010:62) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Penarikan sample dalam penelitian ini menggunakan kriteria spesifik 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin (Umar, 2005 : 108), sebagai berikut: 𝑛 =
𝑁

1+Ne2
 

 

Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 75 orang, 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif yang sumber datanya data primer dan sekunder. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang digunakan yaitu variable independen 

(Komunikasi dan Motivasi Kerja) dan dependen (Kinerja Karyawan). Jenis skala yang 

digunakan untuk menjawab pernyataan dalam kuesioner adalah metode skala Likert. Untuk 

membuktikan hipotesis maka penelitian ini menggunakan analisis Diskriptif. Responden 

yang digunakan sebanyak 75 karyawan dan karyawati PT. Trans Kalla Makassar yang 

bertugas di Trans Studio Mall Makassar. Para responden yang telah melakukan pengisian 

kuesioner kemudian akan diidentifikasi berdasarkan: (a) jenis kelamin, (b) usia, (c) masa 

kerja, dan (d) pendidikan terakhir. Responden laki-laki (64%), sedangkan perempuan (36%). 

Laki-laki cenderung lebih analitis, sementara perempuan cenderung menggunakan 

emosional dan mengedepankan perasaan. Selanjutnya, 50,67% rentang usia yang produktif, 

yaitu 25-30 tahun; diiukuti dengan 30,67% usia yang lebih tua yaitu 31-40 tahun. Sisanya, 

17-24 tahun, yaitu responden pada usia dia antara 17-24 tahun. Terus terdapat 8% bekerja 

selama lebih dari sepulu tahun. Lebih banyak dari pada 5,33% responden dengan masa 

kerja yang kurang dari satu tahun, sementara kebanyakan (70,67%) responden penelitian 
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telah bekerja selama 1-5 tahun. Dan pada urutan kedua tertinggi (16%) yaitu responden 

yang berada pada masa kerja 5-10 tahun. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis regresi linear berganda menemukan angka konstanta (a) dan koefisien 

regresi (b) yang kemudian disatukan ke dalam persamaan matematis regresi linear 

berganda diinterpretasikan : konstanta 9,637 dari kinerja karyawan, koefisien regresi 0,305 

dari komunikasi, koefisien regresi 0,173 dari motivasi kerja. Merupakan koefisien regresi 

yang bernilai positif. Oleh karena itu, semakin tinggi kerja, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawan PT. Trans Kalla Makassar. Dengan dugaan komunikasi tidak mengalami 

perubahan (konstan). 

Kesimpulan hasil uji hipotesis penelitian : pengaruh positif komunikasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar, adalah  pengaruh positif yang signifikan. 

Pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar, adalah 

pengaruh positif yang signifikan. Pengaruh positif yang signifikan dari komunikasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar, adalah pengaruh dominan dibanding pengaruh 

motivasi kerja daripada kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar. 

Penelitian ini menemukan hubungan yang kuat antara komunikasi dan motivasi kerja 

yang secara nyata dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar. 

Kekuatan hubungan antara variable menyebabkan 40,78% peningkatan kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh peningkatan komunikasi dengan motivasi kerja. 

Implikasi hasil analisis dalam penelitian ialah agar pimpinan beserta divisi Human 

Resource and general affair (HR & GA) secara intens mengontrol dan atau memediasi arus 

komunikasi, tetap memerhatika budaya kerja karyawan yang rentan terhadap tata bahasa 

atau komunikasi secara adat yang mungkin dipengaruhi oleh ras dan budaya lokal, hal ini 

dapat berdampak terhadap perbedaan persepsi komunikasi antara sender dan receiver. 

 

KESIMPULAN  

1. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Trans 

Kalla Makassar. Berarti, semakin baik proses komunikasi, maka semakin baik pula 

kinerja karyawan. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Trans Kalla Makassar. Berarti, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

3. Dibandingkan dengan motivasi kerja, komunikasi lebih berpengaruh dominan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan PT. Trans Kalla Makassar. 

 

SARAN  

1. Bagi pimpinan, diharapkan memahami metode penyampaian pesan yang tepat bagi 

karyawan, dan adalah nilai tambah jika menyelipkan feedback yang memotivasi. 

2. Manajemen diharapkan membuat kebijakan-kebijakan yang mengarah kepada 

motivasi karyawan seperti, memberikan reward kepada karyawan yang 

berpresentasi, memberikan pengembangan pengetahuan terhadap pengawai secara 

menyeluruh, memberikan penjenjangan karier yang jelas dan memberikan promosi 

jabatan kepada karyawan yang presentasi. 
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3. Dari segi media komunikasi, di era disrupsi teknologi ini, menggunakan tentu efektif. 

Maka dari itu diperhatikan konten pesan yang ingin disampaikan sehingga tidak 

terjadi perbedaan persepsi. 

4. Kekurangan penelitian ini terletak pada minimnya waktu, sehingga berpengaruh 

terhadap perencanaan dalam pengembangan teoretis. Maka dari itu diharapkan 

kepada penelitian mendatang untuk kembali menelusuri teori yang digunakan 

kemudian metode confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk mengorfirmasi 

instrumen penelitian dengan konsekuensi penelitian yaitu harus menggunakan 

jumlah sampel yang cukup besar. 
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